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ABSTRAK 

 

Ulfa Nabila Tafrienda. 2020. Pemanfaatan Creative Camp dan Co-orking Space 

Sebagai Sumber Belajar Bagi Startup dan Mahasiswa (Studi Kasus Digital 

Innovation Lounge Padang). Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

 

 Creative camp dan co-working space merupakan salah satu tempat yang 

berfungsi sebagai sumber belajar yang bisa dimanfaatkan oleh berbagai kalangan. 

Biasanya pengunjungnya adalah startup dan mahasiswa di Kota Padang. Co-

working space menyediakan berbagai fasilitas salah satunya internet. Internet 

sangat dibutuhkan oleh pengunjungnya. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 

mendeskripsikan tanggapan masyarakat terhadap DILo Padang sebagai creative 

camp dan co-working space, 2) mengidentifikasi pola perilaku masyarakat dalam 

memanfaatkan creative camp dan co-working space di DILo Padang sebagai 

sumber belajar, dan 3) mengetahui peranan DILo Padang dalam memaksimalkan 

manfaat yang dapat diberikan terhadap masyarakat Kota Padang. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Informan penelitian ini adalah manager ataupun staff DILo 

Padang. Teknik analisis data dilakukan berdasarkan hasil wawancara dan observasi. 

 Hasil penelitian ini yaitu 1) tanggapan masyarakat ketika mengetahui 

keberadaan DILo Padang menjadi sorotan bagi pegiat startup dan mahasiswa-

mahasiswa yang membutuhkan suasana baru serta tempat yang nyaman untuk 

menyelesaikan pekerjaan, 2) pola perilaku masyarakat dalam memanfaatkan 

creative camp dan co-working space di DILo Padang sebagai sumber belajar sangat 

beragam, seperti  sebagai sarana penunjang aktivitas terutama untuk startup dan 

komunitas, membangun relasi, dan meningkatkan kapasitas kerja. dan 3) peran 

DILo Padang dalam memaksimalkan manfaatnya yang dapat diberikan  kepada 

masyarakat Kota Padang yaitu sebagai wadah untuk pelaku digital, baik itu 

mahasiswa, startup maupun komunitas berkolaborasi membangun dunia digital 

melalui program-program yang telah disiapkan DILo Padang agar mampu bersaing 

di era teknologi industri guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

 

Kata Kunci: creative camp, co-working space, sumber belajar, startup, digital 

innovation lounge 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi menyebabkan pengaruh yang besar bagi 

masyarakat dalam berbagai hal. Segala aspek yang berhubungan dengan 

masyarakat saat ini dapat dikaitkan dengan teknologi, baik itu aspek sosial, 

ekonomi, bisnis dan pendidikan. Teknologi yang berkembang serta digunakan 

oleh masyarakat tersebut terdiri dari berbagai macam jenis, diantaranya 

teknologi internet, smartphone, dan gawai pendukung lainnya seperti laptop 

atau komputer portable.  

Tingkat penggunaan teknologi internet dan smartphone di Indonesia 

sendiri cukup tinggi. Menurut data yang dirilis oleh We Are Social pada Januari 

tahun 2020, pengguna internet di Indonesia sudah mencapai angka 175,4 juta 

pengguna, angka tersebut merupakan 64% dari populasi masyarakat di 

Indonesia yang mencapai 272 jiwa. Dilihat dari banyaknya penggunaan 

internet, beberapa diantaranya digunakan untuk kepentingan bisnis dan 

pendidikan. Internet untuk kepentingan bisnis biasanya digunakan oleh pelaku 

kreatif digital, content creator, freelance, hingga startup. Sedangkan internet 

untuk kepentingan pendidikan biasanya digunakan oleh pelajar, mahasiswa, 

maupun akademisi. 

Internet dalam bidang pendidikan sangat dibutuhkan, salah satunya 

sebagai sumber belajar. Sumber belajar dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

dapat digunakan untuk mendukung dan memudahkan terjadinya proses belajar 

(Edgar dalam Sitepu, 2014). Agar dapat dijadikan sebagai sumber belajar, ada 
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beberapa tempat yang dapat memfasilitasi adanya internet tersebut, diantaranya 

yang dapat dijadikan sebagai tempat mendapatkan fasilitas internet ialah 

kampus, perpustakaan, kafe, dan ruang publik. Salah satu contoh dari ruang 

publik adalah co-working space.  

Co-working space merupakan sebuah area bersama yang dimanfaatkan 

oleh sejumlah orang, serta bertujuan untuk menciptakan budaya kerja yang 

dinamis. Sebuah co-working space biasanya dirancang untuk mendukung 

penggunanya dalam melakukan pekerjaan, yakni dengan menerapkan konsep 

desain yang inspiratif, kemudian dilengkapi dengan akses internet yang stabil 

serta fasilitas pendukung lainnya seperti meja dan kursi. Selain itu, lokasi dari 

co-working space ini biasanya terletak pada lokasi yang strategis dan mudah 

dijangkau.  

Dalam penerapannya, co-working space menerapkan sistem open space 

dan transparency sehingga membuat penggunanya lebih mudah berinteraksi. 

Melihat permasalahan tersebut, muncul ide dari beberapa perusahaan besar 

untuk membuat sebuah  co-working space yang merupakan sebuah area 

bersama yang dimanfaatkan oleh sejumlah orang, serta bertujuan untuk 

menciptakan budaya kerja yang dinamis. 

Selain sebagai tempat bekerja, co-working space juga dikelola untuk 

mendukung pelaku startup dalam mengembangkan usaha mereka dengan lebih 

cepat melalui program creative camp. Creative camp merupakan sebuah 

kegiatan dimana pengelola dari co-working space yang memberikan 

pemahaman kepada pelaku startup mengenai arah yang sebaiknya dilalui untuk 
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masuk ke dalam industri kreatif digital, dan juga memberikan pengarahan 

tentang konsep pasar yang potensial sehingga para pelaku startup mampu 

untuk menentukan produk yang tepat untuk diluncurkan ke pasar. 

Startup sendiri merupakan sebuah perusahaan yang baru didirikan dan 

belum lama beroperasi serta masih dalam pengembangan untuk menemukan 

pasar yang tepat. Kebanyakan dari startup yang berkembang sekarang sangat 

berhubungan dengan penggunaan teknologi digital yang juga berkaitan erat 

dengan teknologi internet. Hal ini menyebabkan pada saat sekarang banyak 

bermunculan para pelaku startup dalam berbagai bidang yang tentunya 

menerapkan penggunaan teknologi.  

Startup yang merupakan perusahaan rintisan, kebanyakan memulai 

mengembangkan bisnisnya dari rumah atau tempat-tempat pendukung seperti 

coffee shop dan retail lainnya yang menyediakan akses internet. Namun, 

kondisi dari tempat tersebut tidak selalu kondusif untuk digunakan dalam 

melakukan pekerjaan, idealnya untuk melakukan pekerjaan dibutuhkan 

suasana yang tenang dan kondusif sehingga tidak timbul gangguan dan dapat 

meningkatkan konsentrasi. Oleh karena itu, pilihan melakukan pekerjaan pada 

tempat tersebut dianggap kurang tepat.  

Hal ini juga seirama dengan mahasiswa yang membutuhkan tempat 

belajar hingga mengerjakan tugas atau pekerjaan mereka dari kampus pada 

tempat selain lingkungan kampus itu sendiri. Lingkungan kampus dinilai 

menjadi tempat yang membosankan bagi mahasiswa, dari hasil survei yang 

penulis lakukan, delapan dari sepuluh mahasiswa yang berada di sekitar penulis 
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lebih memilih untuk mengerjakan tugas kuliahnya di luar lingkungan kampus. 

Mahasiswa pada dasarnya juga membutuhkan tempat yang nyaman dan 

kondusif agar dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. Oleh karena itu, 

mahasiswa juga dapat menjadi pengguna co-working space selain dari startup 

tadi. 

Pelaku startup di Indonesia sendiri juga tersebar di berbagai kota besar, 

salah satunya Kota Padang. Para pelaku startup di Kota Padang terhitung 

cukup banyak, ditambah lagi berbagai macam produk telah diluncurkan oleh 

startup-startup yang ada. Salah satunya startup yang memiliki fokus pada 

bidang pendidikan, dimana mereka memfokuskan produk atau kegiatan yang 

mereka miliki untuk mengedukasi masyarakat, baik secara akademis maupun 

non-akademis.  

Melihat banyak startup yang bermunculan, dibentuklah sebuah co-

working space di Kota Padang yang diberi nama “Digital Innovation Lounge” 

atau yang selanjutnya disingkat dengan DILo. DILo sendiri merupakan sebuah 

co-working space yang didirikan oleh perusahaan Telkom Indonesia yang 

bekerjasama dengan MIKTI (Masyarakat Industri Kreatif Teknologi 

Informasi). DILo sendiri bertujuan untuk menciptakan wadah atau tempat 

berkumpulnya talent, pelaku startup serta komunitas yang nantinya mampu 

berkolaborasi untuk menciptakan bibit-bibit digitalpreneur, sekaligus untuk 

mendukung pemberdayaan masyarakat dan komunitas di Indonesia.  

DILo juga memiliki program creative camp yang bertujuan 

memberikan pengarahan kepada penggunanya mengenai dunia digitalpreneur 
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serta memberikan fasilitas kepada penggunanya untuk mengembangkan 

startup mereka menjadi lebih baik. DILo Padang berlokasi di Jl. Batang 

Tarusan No. 3, Kota Padang. Selain para pelaku digitalpreneur, DILo Padang 

juga digunakan oleh beberapa lapisan masyarakat khususnya mahasiswa dan 

pelajar. Mereka menggunakan DILo sebagai tempat membuat skripsi, tesis 

tugas kelompok, berdiskusi, bahkan tidak sedikit juga mahasiswa yang 

memanfaatkan tempat ini sebagai sumber belajar, dikarenakan di DILo Padang 

juga terdapat para pelaku startup yang fokus pada pendidikan sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh mahasiswa dan pelajar, dan sumber belajar seperti ini juga 

jarang ditemukan oleh mahasiswa di kampusnya sendiri.  

Pada DILo ini sendiri, mahasiswa dan pelajar dapat memanfaatkan 

startup yang bergelut dalam bidang pendidikan, dimana mereka belajar melalui 

produk atau kegiatan yang diluncurkan oleh startup tersebut, dengan 

keberadaan startup tersebut menjadi sumber belajar baru bagi mahasiswa 

selain belajar di kampus. Dalam hal lain, sebuah startup juga belajar untuk 

meningkatkan kapasitas dari perusahaan mereka agar menjadi lebih baik 

melalui program creative camp yang dimiliki oleh sebuah co-working space. 

Melihat betapa pentingnya sebuah co-working space bagi masyarakat 

khususnya pelaku startup dan mahasiswa, maka sangat penting bagi 

masyarakat untuk mengetahui keberadaan co-working space ini serta dapat 

memanfaatkan keberadaannya untuk menciptakan masyarakat yang lebih 

maju. Ditambah lagi melihat permintaan atas tempat ini sudah mulai terlihat, 

maka co-working space ini akan semakin diminati nantinya. Selain itu, hal ini 
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juga berkaitan dengan salah satu kawasan yang tercakup dalam Jurusan 

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan yaitu kawasan pemanfaatan, dimana 

pada penggunaan kegiatannya melalui proses dan sumber belajar yang meliputi 

pemanfaatan media, difusi inovasi, implementasi dan institusionalisasi, 

kebijakan dan regulasi. Adanya kawasan pemanfaatan, melalui proses dan 

sumber belajar ini peneliti juga dapat mengetahui eratnya kaitan antara peserta 

didik dengan sistem pembelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas 

belajar yang berkelanjutan.  

Proses pada kawasan pemanfaatan juga dapat dilihat dari hubungan 

antara dunia teknologi dengan pembelajaran saat ini. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa saat ini pembelajaran sudah berbasis digital. Difusi inovasi yang 

merupakan sebuah teori tentang bagaimana sebuah ide dan teknologi baru 

tersebar dalam sebuah kebudayaan pun juga sudah merangkup dalam 

perkembangan startup khususnya bidang pendidikan. Startup dan 

digitalpreneur yang berkembang saat ini dipengaruhi oleh perubahan tingkah 

laku yang mengharuskan kita melek teknologi supaya dapat mengikuti 

perkembangan zaman yang semakin berkembang pesat. Implementasinya juga 

harus sesuai dengan kebijakan serta regulasi yang berlaku, dan ini sangat 

berhubungan dengan kawasan pemanfaatan sehingga sangat cocok jika 

semuanya dikaitkan. 

Melalui penjabaran diatas dan mengingat bahwasannya hal ini penting 

untuk dibahas, dapat diketahui bahwasannya co-working space juga memiliki 

kaitan erat sebagai sumber belajar. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
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melakukan penelitian mengenai pemanfaatan co-working space dan creative 

camp oleh masyarakat Kota Padang, khususnya bagi pelaku startup dan 

mahasiswa pada DILo Padang dengan mengangkat judul “Pemanfaatan 

Creative Camp dan Co-working Space Sebagai Sumber Belajar Bagi 

Startup dan Mahasiswa (Studi Kasus Digital Innovation Lounge Padang)”. 

B. Fokus Masalah 

Fokus masalah yang diangkat pada penilitian ini ialah mendeskripsikan 

sejauh mana sebuah creative camp dan co-working space dimanfaatkan oleh 

masyarakat Kota Padang, khususnya bagi pelaku startup dan mahasiswa pada 

DILo Padang. Mulai dari jenis pemanfaatannya hingga peran dari tempat 

tersebut terhadap masyarakat di Kota Padang, khususnya pada bidang 

pendidikan. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah dijabarkan, 

penulis dapat merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tanggapan masyarakat ketika mengetahui keberadaan DILo 

Padang sebagai creative camp dan co-working space? 

2. Bagaimana pola perilaku masyarakat dalam memanfaatkan creative camp 

dan co-working space di DILo Padang sebagai sumber belajar? 

3. Bagaimana peran DILo Padang dalam memaksimalkan manfaat yang 

dapat diberikan terhadap masyarakat Kota Padang? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkakaji beberapa hal, diantaranya :  

1. Mendeskripsikan tanggapan masyarakat terhadap DILo Padang sebagai 

creative camp dan co-working space. 

2. Mengidentifikasi pola perilaku masyarakat dalam memanfaatkan creative 

camp dan co-working space di DILo Padang sebagai sumber belajar 

3. Mengetahui peranan DILo Padang dalam memaksimalkan manfaat yang 

dapat diberikan terhadap masyarakat Kota Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ialah sebagai kontribusi untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai pemanfaatan creative camp dan co-working space, 

khususnya yang ada di Kota Padang. Penelitian ini juga dapat berkontribusi 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai pemanfaatan 

ruang publik bagi masyarakat. 

Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi untuk meningkatkan minat 

masyarakat untuk memanfaatkan ruang publik khususnya yang memiliki co-

working space dan creative camp dengan sebaik mungkin, serta untuk 

memberikan masukan dan saran kepada pengelola creative camp dan co-

working space agar dapat mewujudkan tata kelola yang lebih baik agar mampu 

mencapai tujuannya. 

  


